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Farmakognosi

Farmakognosi mulai dikepal pada awal abad
ke-19, merupakan bidang ilmu yang membahas
tentang disiplin ilmu yang berhubungan dengan
tumbuhan obat. Awalnya, para leluhur hanya
menggunakan  bagian  tamaman  untuk
pengobatan, kemudian diikuti dengan proses

asi dan identifikasi komponen aktif

penyusur

Buku ini membahas beberapa tumbuhan, terutama tumbuhan
obat Indonesia mulai dari segi anatomi hingga jaminan mutu
yang perlu d 1 terhadap produk sediaan herbal.

Selain itu buku ajar yang disusun secara sistematis ini, ditujukan
untuk membantu mahasiswa atau siapapun yang berminat
untuk memahami tanaman dari berbagai s khususnya segi
anatomi, metabolit sekunder, kandungan kimia, proses
produksi dan jaminan mutu produk herbal.

Dalam buku yang terdiri 15 bab ini, juga membahas tentang
peranan senyawa yang diperoleh dari bahan alam untuk
mendapatkan senyawa baru yang lebih potensial.

Buku ini direkomendasikan sebagai salah satu acuan penting
untuk mahas r idari semua strata, kedokteran, biolo,

asi maupun masyarakat yang bherm
dalam bidang tumbuhan obat.

Untuk itu, kami berharap agar buku ini memberi manfaat dan

menjadi sumber ilmu bagi para mahasiswa, tenaga kesehatan,
dan yang berk
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha
Kuasa, karena hanya atas anugerah dan rahmatNya penulis dapat
menyelesaikan buku “Farmakognosi “ini. Kekayaan Indonesia tentang
jenis tumbuhan tidak terbantahkan lagi dan di antaranya sudah banyak
yang dimanfaatkan atau memiliki khasiat untuk kesehatan.

Awalnya pada abad ke 19 istilah Farmakognosi dikenal sebagai
bidang ilmu pengetahuan yang membahas tentang tumbuhan obat
dalam hubungan dengan penyembuhan suatu penyakit. Dengan makin
berkembangnya ilmu pengetahuan, Farmakognosi berkembang sampai
pada caraisolasi dan penentuan komponen aktif dalam tumbuhan. Abad
ke 20 perkembangan Farmakognosi makin meluas hingga uji aktivitas
biologi. Pada 2 dasawarsa terakhir ini pembahasan Farmakognosi
berkembang ke arah farmasi (ethnobotani, senyawa metabolit,
fitokimia, standardisasi) dan kedokteran (penggunaan tumbuhan
obat, fitoterapi, farmakodinami herbal).

Isibuku “Farmakognosi membahas beberapa tumbuhan terutama
tumbuhan obat Indonesia mulai dari segi anatomi hingga jaminan
mutu yang perlu dilakukan terhadap produk sediaan herbal.

Buku ”Farmakonosi” ini merupakan buku ajar yang disusun
untuk membantu mahasiswa atau siapapun yang berminat untuk
memahami tanaman dari berbagai segi, khususnya segi anatomi,
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metabolit sekunder, kandungan kimia, proses produksi dan jaminan
mutu produk herbal. Dalam buku ini juga dibahas tentang peranan
senyawa yang diperoleh dari bahan alam untuk mendapatkan senyawa
baru yang lebih potensial. Buku ini direkomendasikan sebagai salah satu
acuan penting untuk mahasiswa farmasi dari semua strata, kedokteran,
biologi, mahasiswa tingkat vokasi maupun masyarakat yang berminat
dalam bidang tumbuhan obat.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih
kepada Prof. Dr. apt. Sumali Wiryowidagdo, dan Prof. Dr. apt. Sidik,
yang selalu memberikan inspirasi dan masukkan demi tersusunnya
buku ini. Kami sampaikan pula terima kasih kepada Dr. apt. Katrin B,
dan sejawat Ni Putu Ermi Hikmawanti, M Farm. yang telah memberikan
masukkan, usulan kepada penulis. Ucapan terima kasih kami sampaikan
pada Fakultas Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
HAMKA Jakarta tempat penulis berkarya dalam bidang pendidikan atas
bantuan dan fasilitas yang diberikan selama penulis menyelesaikan
buku ini.Terima kasih penulis sampaikan juuga kepada UHAMKA Press
yang telah bersedia menerbitkan buku ini

Akhir kata penulis berharap semoga buku ini bermanfaat dan
menjadi salah satu sumber ilmu bagi siapapun yang berminat dalam
tumbuhan obat. Penulis sampaikan apresiasi kepada para peminat
dan masyarakat luas atas ulasan, kritik dan saran demi kemajuan
Farmakognosi di masa datang.

Jakarta, 2021

Penulis
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